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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya berupa angka- angka ( score, nilai ) atau pernyataan- pernyataan yang di angkakan ( dinilai), dan dianalisis dengan analisis statistik (Notoatmodjo, 2012). 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di ruang perawatan Rumah Sakit Wisma Rini Pringsewu. Adapun waktu pelaksanaannya telah dilakukan pada bulan Februari - Maret 2018.

C. Rancangan Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif yang menggunakan metode survei analitik, Metode Analitik adalah survei atau penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. Kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena, baik antar faktor resiko dengan faktor efek. Yang dimaksud faktor efek adalah suatu akibat dari adanya faktor risiko, sedangkan faktor risiko adalah suatu fenomena yang mengakibatkan terjadinya efek atau pengaruh (Notoatmodjo, 2012 )
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rancangan pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi/ hubungan antara faktor-faktor resiko dengan efek dengan cara pendekatan, observasi, atau pengmpulan data sekaligus pada suatu saat secara bersamaan (Notoatmodjo, 2012)

D. Subyek Penelitian
1. Populasi.
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah pasien yang pernah dirawat di ruang perawatan RS Wisma Rini Pringsewu pada bulan November dan Desember yaitu sebanyak 215 pasien.
2. Sampel.
Sample adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo 2012). Dalam Penelitian teknik pengambilan sampel yang baik akan mempengaruhi hasil penelitian. Selanjutnya menentukan derajat kemaknaan (significance level) yang digunakan untuk menentukan tingkat kesalahan dalam penelitian. 

Adapun perhitungan sample pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:
  N 
 n = 
    1 + N (d) 2

       215
n = 
        1+ 215 (01)2
       215
n = 
        1+ 215 (0,01)
       215
n = 
        1+ 2,15
n = 68 pasien
Keterangan         
N   	: Besar populasi 
n    	: Besar sampel
d  	: derajat penyimpangan terhadap populasi yang diinginkan 10 % (0,1)
Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus sampel diatas, maka jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 68 pasien, Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan Kriteria Sampel sebagai berikut:
1. Pasien usia > 17 tahun
2. Sudah mendapatkan perawatan minimal 24 jam
3. Dapat berkomunikasi dengan baik
4. Bersedia menjadi responden

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan untuk satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2012).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel :
1. Variabel Bebas ( Independent )
Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi (Notoatmodjo, 2010). Variabel independent dalam penelitian ini adalah hubungan saling percaya dan Praktik professional
2. Variabel Terikat ( Dependent )
Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi (Notoatmodjo, 2010). Variabel Dependent dalam Penelitian ini adalah Kepuasan Pasien.

F. Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Hubungan Saling Percaya
	Kemampuan perawat dalam berkomunikas, perhatian, mendengarkan keluhan-keluhan pasien, dan rasa sensitif kepada pasien.
	Kuesioner
	Cheklist
	0= Buruk (skore 11 – 18)
1= Kurang (skore 19 – 26)
2= Cukup  (skore 27 – 35)
3= Baik    (skore 36 – 44)

Sumber : Gurusinga (2013)
	Ordinal

	Praktik Profesional
	Kemampuan perawat dalam  melaksanakan pelayanan keperawatan.
	Kuesioner
	Cheklist
	0= Buruk   (skore 7 – 11)
1= Kurang  (skore 12 – 16)
2= Cukup  (skore 17 – 22)
3= Baik      (skore 23 – 28)

Sumber : Gurusinga (2013)
	Ordinal

	Kepuasan Pasien
	Persepsi pasien tentang Perawat dalam melakukan komunikasi dengan pasien dan melaksanakan tindakan.
	Kuesioner
	Cheklist
	0 = Tidak Puas (skore 20- 60)
1 = Puas     (skore 61-100)

Sumber : Gurusinga (2013)
	Ordinal



G. Pengumpulan Data
1. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah alat - alat yang akan digunakan dalam pengumpulan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian praktik professional dan hubungan saling percaya dan kepuasan pasien.
a. [bookmark: _GoBack]Hubungan Saling Percaya Dan Praktik Profesional 
Penelitian ini menggunakan instrumen Patient Satisfaction Questionnaire (PSQ) yang dikembangkan oleh Biering, Becker, Calvin, dan Grobe (2006), dan sudah mendapat ijin untuk penggunaan instrumen tersebut. Instrumen ini diadobsi dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sesuai dengan adobsi instrumen penelitian lintas budaya. (Beaton, Bombardier, Guillemin, dan Ferraz, 2000). Instrumen ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Tahan Adrianus Manalu yang merupakan seorang perawat yang memiliki kemampuan berbahasa inggris dengan baik dan dan Deni Sinaga yang merupakan seorang dosen bahasa inggris yang memiliki kemampuan berbahasa inggris dengan baik, lalu hasil terjemahan tersebut diterjemahkan kembali ke dalam bahasa inggris oleh Louise tourtone yang merupakan seorang dosen bahasa inggris dari negara Amerika.. Kuisioner kepuasan pasien terdiri dari 26 butir pernyataan yang didasari oleh 3 subskala (Gurusinga, 2013) yaitu Technical-professional, Trusting relationship, Educational relationship, Tetapi pada penelitian ini akan digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari 18 pernyataan yaitu  Trusting relationship yang terdapat pada nomor 1 - 8 dan Educational relationship yang terdapat pada nomor 9 – 18 dengan skala likert alternatif 1-4 :
Sangat Puas.
1. Tidak Pernah 
2. Kadang-kadang 
3. Sering 
4. Selalu 
Validitas instrumen dari seluruh pernyataan memiliki r> 0,396. Hal  ini menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dinyatakan valid. Uji reliabilitas instrumen menghasilkan nilai Cronbach alpha> 0,964 yang menunjukkan bahwa instrumen dalam penelitian ini bersifat reliabel.
b. Kepuasan Pasien
	Penelitian ini menggunakan kuesioner yang telah digunakan oleh Kumalasari (2009) yang terdiri dari 20 pernyataan. Uji validitas kuesioner ini didapatkan hasil perhitungan dengan korelasi product moment berkisar antara 0,447 sampai dengan 0,838. Setiap item tersebut memiliki nilai lebih besar dari rtabel yaitu 0,444 sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas dengan alpha cronbach menghasilkan koefisien alpha lebih besar dari rtabel sebesar 0,444 yaitu 0,9397 untuk kualitas pelayanan rawat inap dan 0,9137 untuk tingkat kepuasan pasien sehingga kuesioner dinyatakan reliabel.
Kuesioner kepuasan pada penelitian ini menggunakan skala likert alternatif 1-5 :
1. Tidak Puas
2. Kurang Puas
3. Cukup Puas
4. Puas
5. Sangat Puas

H. Pengolahan Data
Data yang dikumpulkan  selanjutnya di olah dengan beberapa tahap yaitu:
a. Pengeditan Data (Editing).
Langakah ini dilakukan peneliti untuk memeriksa kembali kelengkapan data yang diperlukan untuk mencapai tujuan penenelitian dilakukan pengelompokan dan penyusunan data.
b. Pengkodean Data (Coding)
Coding adalah pengalokasian jawaban – jawaban yang ada menurut macamnya kebentuk kode-kode agar lebih mudah dan sederhana. 
c. Memproses Data (Processing)
Setelah data dikumpukan kemudian diproses dengan computer untuk dianalisis.


d. Pembersihan Data (Cleaning)
Pembersihan data dilakukan untuk mengoreksi jika ada kesalahan pengolahan data sehingga dapat diperbaiki.

I. Analisa Data
a. Analisa univariat
Analisa univariat untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variable penelitian, pada umunya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel (Notoatmodjo.2012). dan untuk mencari persentase kategori setiap variable menggunakan bantuan program komputer.
b. Analisa Bevariat
Analisa yang dilakukan terhadap dua variable yang diduga berhubungan atau berkorelasi. (Notoatmodjo.2012). Menggunakan uji statatistik chai square test. Taraf Kesalahan yang digunakan adalah 5% dengan batas kemaknaan 0,05, jika p value < maka hasilnya bermakna yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Uji statistik Chai Square test didapat nilai Odds Ratio (OR). Nilai OR digunakan untuk membandingkan Kelompok terpapar dengan kelompok yang tidak terpapar (Hastono,2007 dalam Suryani, 2015).
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